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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan usaha secara
sadar untuk mewujudkan sesuatu pewarisan
budaya dari satu generasi ke generasi yang
lain. Pendidikan menjadikan generasi ini
sebagai sososk panutan dari pengajaran
generasi yang terdahulu.sampai sekarang
ini, pendidikan tidak mempunyai batasan
untuk menjelaskan arti pendidikan secara
lengkap karena sifatnya yang kompleks
seperti sasarannya yaitu manusia.
Berdasarkan hasil observasi yang
peneliti kamis 3

November 2022 kelas IV SDN 20 Kurao

lakukan pada hari

Pagang terlihat rendahnya minat dan hasil
belajar siswa dalam pembelajaran PKn.
Dalam proses pembelajaran PKn saat guru
menyampaikan materi di depan kelas,
terlihat siswa kurang memprehatikan,
karena guru dalam proses pembelajaran
menerapkan pembelajaran konvensional,
ceramah, pemberian tugas, siswa kurang
berpatisipasi aktif dalam mengikuti diskusi

dan proses pembelajaran, serta dari hasil

belajar nilai siswa masih sangat kurang

memuaskan yang mana masih banyak
siswa yang mendapatkan nilai dibawah
persyaratan ketuntasan yaitu dibawah 70%
sebanyak 21 orang.

Kemudian berdasarkan wawancara
peneliti dengan guru wali kelas ibuk Yuli
Yanti pada tanggal 3 November 2022, yaitu
didapatkan hasil nilai ulangan harian kelas
IV SDN 20 Kurao Pagang.

Tabel 1. Laporan Nilai Ulangan
Harian Kelas 4 Siswa SDN 20

Kurao Pagang
Nilai | Jumal | Presenta | Keteran
(KK ah se gan
M | Siswa | Ketunta
70) (25 san
orang)
<70 21 84 % Tidak
Tuntas
>70 4 16 % Tuntas

Sumber: Kelas 4 SDN 20 Kurao

Pagang




Oleh karena itu menjadi salah satu
penyebab nilai ulangan harian belum
memuaskan, khususnya hasil belajar PKn
siswa kelas IV SDN 20 Kurao Pagang. Jika
minat belajar siswa tidak diperhatikan,
maka hasil belajar PKn siswa kelas [V SDN
20 Kurao Pagang akan susah meningkat.
Kompetensi siswa pada pembelajaran PKn
tidak akan tercapai secara maksimal.

Hasil  belajar  peserta  didik
merupakan tolak ukur untuk melihat
keberhasilan  peserta  didik  dalam

menguasai  materi  pelajaran  yang
disampaikan selama proses pembelajaran.
Hasil belajar akan tercapai dengan baik
apabila didukung dengan adanya minat
belajar pada diri peserta didik.
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan oleh
peneliti ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK).  Penelitian  tindakan  kelas
merupakan penelitian yang dilakukan guru
di kelas. Penelitian yang dilakukan peniliti
adalah penelitian yang terfokus pada suatu
kelas yang mana masalah yang di pecahkan
berasal dari persoalan praktis dikelas secara
profesional, prosedur pelaksanaan tindakan
penelitian yang mengikuti prinsip-prinsip
dasar penelitian tindakan yang umum.
Menurut (Arikunto 2017:1) “Penelitian
tindakan kelas adalah penelitian yang
memaparkan terjadinya sebab akibat dan

perlakuan, sekaligus memaparkan apa saja

yang terjadi ketika perlakuan diberikan, dan
memaparkan seluruh proses sejak awal
pemberian perlakuan sampai dengan
dampak dari perilakuan tersebut.
B. Setting Penelitian
a) Lokasi Penelitian

Penelitian ini diadakan di kelas IV
SDN 20 Kurao Pagang Padang. Sekolah ini
berlokasi di JI. Berok Rakik Siteba, Kec.
Nanggalo, Kota Padang. Sumatera Barat
pada tahun ajaran 2022/2023.
1. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah
siswa kelas IV SDN 20 Kurao Pagang Kota
Padang. Jumlah siswa kelas IV sebanyak 25
orang yang terdiri dari 14 siswa laki-laki
dan 11 orang siswa perempuan.
2. Waktu Penelitian

Penelian ini dilakukan pada semester
genap tahun ajaran 2022/2023 dengan 2
siklus penelitian dengan 2 kali pertemuan
tiap-tiap siklus.

C. Prosedur Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan mengacu
pada desain PTK yang dirumuskan
Arikunto (2010:17) yang terdiri dari empat
komponen  yaitu (1)  perencanaan
(planning), (2) pelaksanaan (action), (3)

pengamatan (observation), (4) rafleksi

(reflection).
D. Indikator Keberhasilan
Untuk  melihat suatu  keberhasilan

penelitian, penulis menetapkan indikator



keberhasilan dalam proses pembelajaran

dapat diukur dengan menggunakan kriteria

ketuntasan minimum (KKM). KKM pada

pembelajaran PKn adalah 70%.

1. Kemampuan minat siwa kelas IV pada
pembelajaran PKn dapat ditingkatkan
dari 16% menjadi 70%.

2. pembelajaran PKn dapat ditingkatkan
dari 16% menjadi 70%.

E. Instrumen Penelitian

Peneliti menggunakan instrument
penelitian lembar observasi minat belajar
siswa, lembar observasi pelaksanaan
pembelajaran aspek guru, dan lembar tes.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang
peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah observasi, test dan non test, dan
dokumentasi.

G. Teknik Analisis Data

Macam-macam analisis data
observasi terbagi menjadi beberapa bagian
yaitu:

1. Analisis Data Observasi Minat Belajar

Siswa

siswa melakukan indikaor
P = - x100%
siswa keseluruhanya

Kriteria taraf keberhasilan sebagai berikut:
80% - 100% = Minat Siswa Sangat Baik
70% - 79% = Minat Siswa Tinggi

60% - 69% = Minat Siswa Rendah
<59% = Minat Siswa Rendah
Sekali

2. Analisis Observasi Hasil Belajar Siswa

a. Rumus mencari rata-rata belajar siswa
dengan menggunakan rumus:
Keterangan:

X = nilai rata-rata

> X = jumlah nilai seluruh
siswa
n = jumlah siswa
b. Teknik presentase ini digunakan untuk
melihat suatu ketuntasan hasil belajar

siswa secara klasikal digunakan rumus:

siswa tuntas
B=———x100%
seluruh siswa

Keterangan:
Siswa tuntas = jumlah siswa tuntas
Seluruh siswa = jumlah seluruh siswa
3. Analisis Data Observasi Aktifitas Guru

skor di peroleh
= x100%

skor maksimal

Kriteria taraf keberhasilan sebagai berikut:
80% - 100% = Sangat Baik

70% - 79% = Baik

60% - 69% = Cukup

<59% = Kurang

Kualifikasi Analisis Data Observasi

Aktifitas Guru

Simb Skor Keterang
ol Deskript an
or
SB 3 Sangat
Baik




B 2 Baik

C 1 Cukup
HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN 20
Kurao Pagang Kota Padang dengan subjek
penelitian adalah siswa kelas IV yang
berjumlah 25 orang siswa. Pengumpulan
data pada penelitian ini dilakukan dengan
melaksanakan pembelajaran PKn
menggunakan model pembelajaran
Scaramble. Penelitian ini dilakukan dalam
dua siklus. Siklus I dilaksanakan pada
Tanggal 7 dan 9 Februari 2023, dan
dilanjutkan dengan ujian akhir siklus 1 pada
Tanggal 11 Februari 2023. Siklus II
dilaksanakan pada Tanggal 13 dan 15
Februari kemudian dilanjutkan dengan tes
akhir siklus II pada tanggal 16 Februari
2023.
1. Kegiatan Pembelajaran Guru

Keberhasilan siswa dalam
pembelajaran pada umumnya dilihat juga
dari segi  pengellaan  pelaksanan
pembelajaran pada persentasi aktifitas
guru, dalam hal ini terlihat peningkatan
pengelolaan pelaksanaan pembelajaran
melalui model pembelajaran Scramble
pada tabel dibawah ini:

Tabel 6. Persentase Observasi Kegiatan

Guru Siklus I dan 11

Siklus Rata-rata per | Target

Siklus
I 69,66%
II 74,43% 70%
Rata-rata 72%

Persentase

Berdasarkan tabel tersebut dapat
disimpulkan bahwa pelaksanaan
pembelajaran menggunakan model
pembelajara  Scramble siklus 1 belum
dikatakan baik, hal ini dapat dilihat dari
rata-rata persentse kegiatan pembelajaran
guru adalah 69,66%. Pada siklus Il rata-rata
persentase kegiatan pembelajaran guru
adalah 74,43% dikatakan baik. Dari siklus I
dan siklus II sudah mengalami peningkatan
dimana rata-rata persentase siklus I dan
siklus II yaitu 72% dapat dikatakan baik.
Berdasarkan siklus I dan siklus II peneliti
dan guru kelas membicarakan siklus II
sudah selesai, peneliti meyimpulkan bahwa
guru merasa terbantu dengan menggunakan
model pembelajaran Scramble.

2. Minat Belajar Siswa

Hal yang paling mendasar dituntut
dalam proses pembelajaran adalah minat
belajar siswa. Minat belajar siswa dalam
proses pembelajaran merupakan suatu
kegiatan interaksi guru dan siswa ataupun

siswa itu sendiri sehingga suasana belajar

menjadi kondusif, yang mana masing-



masing siswa dapat melihat
kemampuannya semaksimal mungkin.
Tabel 6. Persentase Rata-rata Minat

Belajar Siswa pada Siklus I dan Siklis II

No |Indikator Minat Rata-rata
Belajar Siswa Persentase
Siklus I | Siklus
11

| Keterlibatan 40% 70%
Siswa

11 Ketertarikan 64% 82%

terhadap
Pembelajaran

111 Partisipasi / 22% 74%

perhatian

Rata-rata kedua siklus | 42% 75,3%

Berdasarkan tadel tersebut dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran PKn
dengan menggunakan model pembelajaran
Scramble yang dilaksanakan mengalami
peningkat minat belajar siswa. Hal ini dapat
dibuktikan  dari  kenaikan  rata-rata
persentase untuk masing-masing indikator
keberhasilan minat belajar siswa yang telah
ditetapkan. Rata-rata minat belajar siswa
untuk indikator LILIII dikategorikan sedikit
pada siklus 1. Hal ini dikarenakan
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Scramble merupakan hal
yang baru bagi siswa.

Pada siklus II rata-rata minat belajar

siswa sudah dalam kategori banyak. Hal ini

dapat dibuktikan dari kenaikan rata-rata
persentase untuk masing-masing siswa
sudah berhasil pada siklus II dilihat dari
indikator LILIII dari rata-rata minat belajar
siswa. Model pembelajaran Scramble ini
menurut peneliti dapat diterapkan oleh guru
supaya dapat meningkatkan minat belajar
siswa.
3. Hasil Belajar

Berdasarkan hasil tes akhir siklus |
dan siklus II dapat dilihat bahwa ada
peningkatan hasil belajar siswa, untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel sebagai
berikut:
Tabel 7. Hasil Belajar Siklus I dan IT

No | Nama Rata- | Ketuntasan
Siswa rata
1 | SiklusI 70,40 70%
2 | Siklus II 77,60
Rata-rata 74
kedua siklus

Dari tabel tersebut dapat dilihat dari suatu
hasil belajar siswa pada siklus I terlihat
rata-rata hasil belajar 70,40 dan siklus II
dengan rata-rata 77,60. Rata-rata jumlah
kedua siklus 74%.

KESIMPULAN DAN SARAN

Rata-rata persentase ketiga indikator minat
sebanyak 88%. Rata-rata hasil belajar
kedua siklus 74%. Rata-rata kedua siklus

observasi aktifitas guru 70,83%.

SARAN



Sehubungan dengan hasil penelitian

yang diperoleh, maka disarankan dalam

pelaksanaan

menggunakan model

pembelajaran Scramble sebagai berikut:

1.

Bagi siswa, diharapkan semua siswa
dapat berpatisipasi aktif dalam
proses pembelajaran, karena sangat
menunjang terhadap materi
pelajaran.

Bagi guru, pelaksanaan
menggunakan model pembelajaran
Scramble dapat dijadikan salah satu
alternativ variasi dalam pelaksanaan

pembelajaran PKn.

. Bagi sekolah, sebagai bahan bacaan

atau rujukan bagi guru maupun
kepala sekolah akan pentingnya
model pembelajaran pada saat
proses belajar mengajar.

Bagi penelitian selanjutnya, agar
dapat menggunakan model
pembelajaran Scramble lebih efektiv
lagi sehingga dapat meningkatkan

hasil belajar siswa.
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